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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pertanian merupakan bidang penting dalam sebuah negara. Hasil-hasil
pertanian digunakan untuk memenuhi kebutuhan fisik manusia seperti pakan
dan minum serta kebutuhan asasi individual yakni sandang dan papan. Belum
lagi berbagai produk olahan yang menunjang kenyamanan hidup manusia
seperti obat-obatan, kosmetika, teknologi dan sebagainya. Dengan penduduk
lebih dari 242 juta jiwa saat ini setidaknya membutuhkan bahan makanan
pokok sekurang-kurangnya 53 juta ton beras, 12,5 juta ton jagung dan 3,0 juta
kedelai.1
Di dalam Islam di gambarkan menjadi seorang petani adalah sebuah
profesi yang mulia, karena petani memberi manfaat bagi orang lain dengan
menyediakan bahan makanan untuk mereka. Bahkan makhluk hidup lainnya
seperti hewan herbivora, karnivora dan penguraipun mendapat manfaat dari
aktifitas pertanian yang dilakukan petani.
1Agus M Hamdaka, http://www.mail-archive.com/eko-syariah@yahoo.groups.com ,
Maret, 2013
2Artinya: Diriwayatkan dari Anas Radhiyallahu ‘anhu, dia telah berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa ssallam telah bersabda “Seorang
muslim yang menanam pohon atau tanaman lalu tanaman itu di
makan oleh burung, manusia atau binatang ternak, maka semuanya
itu sebagai sedekah.”2
Sesuai dengan hadis di atas memperlihatkan bahwa manusia adalah
makhluk sosial yang tidak bisa terhindar dari kehidupan bermasyarakat, tidak
bisa hidup sendirian, memerlukan pertolongan antara satu sama lainnya dan
saling dukung-mendukung dalam memperoleh kemajuannya, bahkan tidak
hanya sesama manusia saja namun juga bagi seluruh makhluk hidup di dunia
ini. Oleh sebab itu manusia tidak dapat menghindar dari kerjasama antara satu
dengan yang lainnya bila ingin mencapai kemajuan dan kebahagiaan dalam
hidupnya, dan barang siapa yang menghindar dari kenyataan berarti akan
membawa dirinya kepada kemunduran dan kemelaratan, sebagaimana di
gambarkan di dalam (QS. Ali-Imran (3): 112).




2 KH. Ahmad Mudjab Mahalli, Hadis-Hadis Muttafaq’alaihi, (Jakarta: Kencana, 2004), Ed.1
Cet.1, h. 103
3Artinya: mereka diliputi kehinaan dimana saja mereka berada, kecuali
jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian)
dengan manusia.3 (QS. Ali-Imran (3): 112).
Berdasarkan dalil di atas Allah SWT menegaskan kepada hamba-
hambaNya tanpa bermuamalah dengan sesama manusia maka ia akan
mendapatkan kesulitan dalam menjalani kehidupannya, sebab sebagai khalifah
di muka bumi ini Allah SWT telah menentukan semesta ini untuk kepentingan
manusia, namun sebagai makhluk sosial kebutuhan akan kerjasama antara satu
pihak dengan pihak lain dengan meningkatkan taraf perekonomian dan
kebutuhan hidup atau keperluan-keperluan lainnya tidak bisa dielakkan.4
Perkebunan sawit di Desa Sungai Putih termasuk salah satu sumber
pendapatan penduduk yang utama. Dalam pengelolaan kebun ini masyarakat
terbagi dalam beberapa bentuk pengerjaan, yaitu ada yang mengerjakannya
sendiri sejak masa penanaman, perawatan dan pemanenan dan ada pula yang
mempekerjakan orang lain yaitu bagi kebunnya luas.
Bentuk kerjasama yang dilakukan masyarakat masih dapat dibagi-bagi
dalam beberapa bentuk. Ada yang menggunakan sistem upahan harian, upahan
perpanen, upahan bagi hasil dan sebagainya sesuai menurut kemudahan yang
di inginkan. Dengan adanya kerjasama antara petani sawit dengan pemilik
kebun berupa kesepakatan kerja untuk memelihara kebun akan memberikan
manfaat kepada kedua belah pihak. Manfaat yang bisa di peroleh antara lain
3 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya,  (Jakarta:Pustaka Al-
Kausar, 2009), h.65.
4 Mustaq  Ahmad, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 2001),
cet 1, h.10.
4bagi petani sawit akan mendapatkan bagi hasil sebagai upah kerja dan pemilik
kebun akan mendapatkan manfaat berupa peningkatan produktifitas kebun,
keringanan untuk mengelola kebun dan yang paling penting bisa melakukan
kegiatan bermuamalah dan bisa saling membantu antara kedua belah pihak.
Di Kecamatan Tapung khususnya di Desa Sungai Putih, perkebunan
merupakan suatu yang sangat penting, karena mayoritas penduduk Desa
Sungai Putih bermata pencaharian sebagai petani, terutama petani sawit dan
karet. Usaha pertanian merupakan sektor terpenting dalam usaha ekonomi
manusia. Menurut Imam Syaibani keutamaan pertanian ini di sepakati para
ulama, beliau menulis “kebanyakan para Syeikh dan guru besar kita
berpendapat bahwa usaha pertanian lebih mulia dan lebih penting dari pada
perdagangan karena pertanian bersifat produktif dan lebih umum faedahnya”.5
Masyarakat Desa Sungai Putih mengandalkan sektor pertanian dan
perkebunan, sehingga banyak masyarakat dari luar daerah sebagai tenaga
migran yang datang untuk mencari pekerjaan guna mencukupi kebutuhan
hidupnya. Pada umumnya masyarakat Desa Sungai Putih memiliki lahan
pertanian atau perkebunan yang luas, maka merekapun membutuhkan tenaga
kerja dalam merawat ataupun mengambil hasil kebun atau hasil pertanian.
Diantara model pekerjaan yang mereka lakukan ada yang berbentuk sistem
musaqah.6
Musaqah secara umum dapat diartikan sebagai sebuah akad antara
pemilik kebun dan pekerja untuk memelihara pohon, sebagai upahnya adalah
5 Abdullah Zaky Al-Kaaf, Ekonomi Islam Dalam Perspektif Islam, (Bandung:
Pustaka Setia, 2002), cet.ke-1, h.23
6 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2007), h.145
5buah dari pohon yang di urusnya yang mana di dalam menjalankan akad
musaqah tersebut harus di perhatikan rukun, syarat dan ketentuan-ketentuan
yang sudah diatur oleh syariah.7 Musaqah ini sesungguhnya telah di
praktekkan sejak masa Rasulullah SAW  di Khaibar, jadi musaqah adalah
sebuah tradisi berkebun masyarakat Madinah sebagai sistem ekonomi, tentu
Musaqah bersifat universal sehingga bisa diterapkan dimana saja. Namun
tidak ada penjelasan apakah praktek musaqah di Desa Sungai Putih ini
dipengaruhi oleh nilai-nilai ekonomi Islam atau memang merupakan kearifan
lokal masyarakat yang sejalan dengan nilai-nilai ekonomi Islam. Untuk itu
dalam penelitian ini akan di uji rukun dan syarat musaqah dalam ekonomi
Islam dengan musaqah yang terjadi di Desa Sungai Putih.
Inti dari mekanisme bagi hasil pada dasarnya adalah terletak pada
kerjasama yang baik antara pemilik lahan dan pekerja kebun. Kerjasama atau
parthership merupakan karakter dalam masyarakat ekonomi Islam. Kegiatan
ekonomi yang meliputi produksi, distribusi barang maupun jasa termasuk
salah satu bentuk kerjasama dalam bisnis atau ekonomi Islam.8
Dari pengamatan penulis terhadap kerjasama pertanian dalam bidang
perawatan perkebunan kelapa sawit di Desa Sungai Putih Kecamatan Tapung,
bahwa sebagian pemilik kebun memberikan amanah sepenuhnya kepada
pekerja kebun untuk merawat dan mengambil hasil kebunnya yaitu atas dasar
7 Ibid, h.148
8 Muhammad Syafe’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1997) h. 19
6kepercayaan, tanpa dilakukan pengawasan secara langsung, apalagi bagi
Pemilik kebun yang kebunnya luas dan berada jauh dari tempat tinggal.9
Adapula sebagian pemilik kebun yang menentukan batas kerja (Job
description) dan waktu pelaksanaannya, ada juga yang tidak memperhatikan
hal ini. pemilik kebun sewaktu-waktu dapat memutuskan akad kerjasama
secara sepihak, yang dapat merugikan pekerja kebun, yang seharusnya pihak
pekerja masih berhak atas pekerjaannya menjadi putus mata pencahariannya.10
Konsekwensi pilihan ini adalah peluang terjadinya gharar (kesamaran)
dari kedua belah pihak baik pemilik kebun maupun pekerja cukup terbuka
misalnya kecurangan pekerja dalam melakukan pekerjaannya dan kewenang-
wenangan seorang pemilik kebun tidak terbatas.
Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
satu aspek kerjasama yang berbentuk musaqah, untuk menguji konsepsi yang
berjalan apakah sejalan dengan nilai-nilai ekonomi Islam juga segala sesuatu
yang berkaitan dengan kerjasama perkebunan sawit ini dalam bentuk skripsi
untuk itu penulis memilih judul “PELAKSANAAN SISTEM MUSAQAH
DALAM PENGELOLAAN PERKEBUNAN SAWIT DI DESA SUNGAI
PUTIH KECAMATAN TAPUNG DITINJAU MENURUT EKONOMI
ISLAM”
9 H. Syarjudin, Anggota Kelompok tani, Wawancara, Sungai putih 10 Januari 2013
10Zulhendri, S.Pd.i, Ketua Kelompok Tani, Wawancara, Sungai Putih 10 januari
2013
7B. Batasan masalah
Dari judul yang di pilih banyak faktor yang terbuka kemungkinan
untuk menjadi pembahasan penelitian misalnya  tentang musaqah dalam
hukum fiqh yang fokusnya kepada nilai-nilai ekonomi Islam dan juga tentang
perkebunan sawit, yang fokusnya kepada persoalan ekonomi.
Mengingat banyaknya masalah yang bisa di teliti serta terbatasnya
kemampuan, waktu dan dana maka dalam penulisan ini penulis membatasi
penelitian pada “Pelaksanaan Sistem Musaqah Dalam Pengelolaan
Perkebunan Sawit Di Desa Sungai Putih Kecamatan Tapung Ditinjau Menurut
Ekonomi Islam”.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang menjadi
permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pelaksanaan sistem musaqah dalam pengelolaan
perkebunan sawit di Desa Sungai Putih Kecamatan Tapung?
2. Bagaimana Tinjauan ekonomi Islam terhadap Pelaksanaan sistem
musaqah dalam pengelolaan perkebunan sawit di Desa Sungai Putih
Kecamatan Tapung?
3. Bagaimana relevansi sistem musaqah dalam pengelolaan perkebunan
sawit saat ini?
8D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui pelaksanaan sistem musaqah dalam pengelolaan
perkebunan sawit di Desa Sungai Putih Kecamatan Tapung.
b. Untuk mengetahui Tinjauan ekonomi Islam terhadap Pelaksanaan
sistem musaqah dalam pengelolaan perkebunan sawit di Desa Sungai
Putih Kecamatan Tapung.
c. Untuk mengetahui relevansi sistem musaqah dalam pengelolaan
perkebunan sawit saat ini.
2. Kegunaan penelitian
a. Untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana
Ekonomi Islam pada Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum UIN Suska
Riau.
b. Bagi penulis dapat menambah pengetahuan dan wawasan keislaman
khususnya dalam bidang ekonomi Islam.
c. Bagi masyarakat Desa Sungai Putih dapat menjadi bahan masukan dan
informasi mengenai penerepan musaqah yang semestinya sesuai
dengan aturan syariah.
d. Bagi pembaca dapat di gunakan sebagai bahan referensi atau acuan
serta pengetahuan dalam melakukan tugas akhir pada objek yang sama.
9E. Metode Penelitian
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang berlokasi di Desa
Sungai Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar Propinsi Riau.
2. Subjek dan objek penelitian
a. Subjek penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah pemilik kebun sawit dan
pekerja kebun sawit di Desa Sungai Putih Kecamatan Tapung.
b. Objek penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah “Pelaksanaan Sistem Musaqah
dalam Pengelolaan Perkebunan Sawit Di Desa Sungai Putih
Kecamatan Tapung Ditinjau Menurut Ekonomi Islam”.
3. Populasi dan sampel penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah pemilik kebun yang
melaksanakan musaqah yaitu 30 orang dan pekerja kebun sawit yaitu 11
orang. Dikarenakan kuantitas ini tidak terlalu besar maka penulis
menjadikan seluruh populasi sebagai sampel yaitu 41 orang dengan
menggunakan metode total sampling.
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4. Sumber data
a. Data primer
Data primer yaitu data yang di peroleh secara langsung dari sumber
asli (tidak melalui perantara).11 Dalam penelitian ini adalah data yang
di peroleh secara langsung dari pemilik kebun dan petani sawit melalui
wawancara ataupun angket.
b. Data sekunder
Data sekunder yaitu data yang di kumpulkan dari tangan kedua atau
dari sumber-sumber lain yang tersedia.12 Dalam penelitian ini adalah
data yang di peroleh dari buku-buku, dokumen-dokumen serta
literatur-literatur yang berhubungan dengan pembahasan penelitian.
5. Teknik Pengumpulan Data
Adapun beberapa teknik yang digunakan oleh penulis dalam
pengumpulan data adalah sebagai berikut:
a. Observasi, yaitu penulis melakukan pengamatan secara langsung di
lokasi penelitian untuk mendapatkan gambaran secara nyata baik
terhadap subjek maupun objek penelitian.
b. Wawancara, yaitu tanya jawab secara langsung dengan narasumber
yakni pemilik kebun dan pekerja kebun yang melakukan musaqah di
Desa Sungai Putih Kecamatan Tapung.
11 Etta Mamang Sangadji, Sopiah, Metode Penelitian: Pendekatan Praktis dalam
Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2010), h. 171
12 Uber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, Cet. Ke-2, (Bandung: Refika Aditama,
2010), h.272.
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c. Angket, penulis membuat beberapa pertanyaan yang di berikan kepada
responden yakni pemilik kebun dan pekerja kebun yang melakukan
musaqah di Desa Sungai Putih Kecamatan Tapung.
F. Metode Analisa Data
Dalam penulisan skripsi dan penyusunan datanya di gunakan dalam
beberapa metode, yaitu:
a. Metode deskriptif
Metode ini bermakna penyajian data yang di peroleh  secara utuh dan
apa adanya sebelum di ulas dan di analisis.
b. Metode induksi
Metode ini bermakna mengumpulkan semua data yang di peroleh
secara utuh  lalu di klasifikasi dan di kelompokkan sesuai
kesamaannya, lalu dalam tiap kelasnya di ambil kesimpulan dan di
berikan komentar dan analisis.
c. Metode deduksi
Sedangkan metode deduksi dalam penelitian ini adalah kesimpulan-
kesimpulan yang di peroleh dari analisis induktif akan di terapkan
pada kasus-kasus lain yang sejenis sehingga kesimpulannya sama.
G. Sistematika Penulisan
BAB I Pendahuluan
Di dalam BAB ini Terdiri dari latar belakang, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian,
serta sistematika penulisan.
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BAB II Gambaran Umum Lokasi Dan Subjek Penelitian
Dalam BAB ini membahas tentang gambaran umum lokasi dan subjek
penelitian. Di antaranya yaitu, tentang letak geografis dan demografis
lokasi penelitian, pendidikan dan kehidupan beragama pada lokasi
penelitian, sosial ekonomi dan adat istiadat masyarakat Desa Sungai
Putih Kecamatan Tapung.
BAB III Tinjauan Pustaka Tentang Musaqah Dan Kelapa Sawit
Dalam BAB ini pada bagian pertamanya di bahas teori tentang
musaqah, yaitu pengertian musaqah, syarat-syarat musaqah, rukun
musaqah, dasar hukum musaqah, akad musaqah, serta berakhirnya
akad musaqah. Kemudian pada bagian keduanya membahas tentang
teori kelapa sawit, pengertian kelapa sawit, pengenalan tentang
tanaman kelapa sawit, sejarah kelapa sawit dan jenis tanaman kelapa
sawit.
BAB IV Hasil Penelitian
Dalam bab ini penulis mengemukakan tentang hasil penelitian dan
pembahasannya meliputi, Pelaksanaan sistem musaqah dalam
pengelolaan perkebunan sawit di Desa Sungai Putih Kecamatan
Tapung, Tinjauan ekonomi Islam terhadap Pelaksanaan sistem
musaqah dalam pengelolaan perkebunan sawit di Desa Sungai Putih
Kecamatan Tapung kemudian Relevansi musaqah sebagai sistem
pengelolaan perkebunan sawit saat ini.
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BAB V Kesimpulan dan Saran
Bab ini merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dari hasil
penelitian yang dilakukan dan saran-saran yang mungkin berguna bagi
masa yang akan datang.
DAFTAR PUSTAKA
